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Model pembelajaran yang di pergunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar masih mengacu pada pembelajaran konvensional. Didalam 
pembelajaran guru sering tidak melibatkan peserta didik  secara langsung 
dalam proses pembelajaran, tidak maksimalnya sebuah pencapaian nilai 
seorang peserta didik ini bisa menjadi acuan bahwa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan selam belajar mengajar belum efektif. Rumusan masalah  dalam 
penelitian ini adalah, adakah pengaruh  model pembelajaran role playing 
terhadap keterampilan membaca nyaring pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
siswa kelas IV MIN 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
role palying terhadap keterampilan membaca nyaring siswa kelas IV MIN 6 
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, 
populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung tahun ajaran 2019/2020. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
IVA sebagai kelas eksprimen yang berjumlah 36 peserta didik dan kelas IVB 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 38 peserta didik. Sampel ini di ambil 
dengan cara random sampling tekhnik acak kelas dari populasi yang dilakukan 
secara acak dan tanpa memperhatikan strata didalam populasi itu sendiri. Hasil 
penelitian uji hipotesis tes yang dilaksanakan pada kelas eksprimen dan kelas 
kontorol menggunaka uji-t nilai yang di peroleh adalah 87,744> ttabel  yaitu 
1.688 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajarn role playing terhadap 
keterampilan membaca nyaring pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa 
kelas IV MIN 6 Bandar lampung. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Dalam undang-undang No.20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan disebut sebagai usaha yang nyata dan terencana untuk 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didikbisa  
secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 




Dalam dunia pendidikan khususnya tingkat sekolah dasar (SD) atau 
madrasah ibtidaiyah (MI) sebagai sarana yang mempunyai tanggung jawab 
dalam membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca , dengan 
kemampuan membaca yang baik peserta didik dapat memperoleh semua 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk keberhasilan 
mereka di sekolah dan di dalam kehidupan sehari hari.
2
 Hal tersebut tentunya 
diperoleh dari proses belajar mengajar karena belajar adalah bentuk perubahan 
kemampuan siswa untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari hasil 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 42. 
2Nurul Hidayah Dan Fiki Hermansyah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Madrsah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
Tahun 2016/2017,” Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 3, No. 2 (2016), 
h.282. 
 intraksi stimulus dan respon lingkungn yang didapatnya.
3
Belajar merupakan 
suatu proses perubahan pengembangan atau kegiatan terencana guna untuk 
merangsang seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan. Disamping memiliki perubahan, belajar juga mengarahkan 
suatu kegiatan serta menuju ke pemusatan perhatian.Perubahan yang terdapat 
dalam kegiatan belajar jauh lebih dalam karena menyangkut fungsi kejiwaan 
dan keseluruhan pribadi seseorang.
4
 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dala berkomunikasi menggunkan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar dalam keterampilan berbahasa terdapat empat aspek 
keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan keterampilan 
menulis.
5
Keempat keterampilan itu sangat berkaitan antara keterampilan satu 
dengan keterampilan yang lainnya. Karena berguna untuk mata pelajaran yang 
lainnya, menggunakan bahasa Indonesia bahkan berguna juga dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang penting di dalam dunia 
pendidikan, secara umum pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai tujuan 
sebagai berikut menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dari segi 
bentuk, makna, dan fungsi serta mengunakannya dengan tepat dan kreatif untk 
                                                 
3
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Formula Dan 
Penerapannya Dalam Pembelajaran) (Yogyakarta: IRCISSOD), 2017), h. 18. 
4
Esti Ismawati Dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas awal, (Yogyakarta : Ombak, 
2017), h. 1. 
5
Fitria Akhyar, Keterampilan Berbahasa Indonesia Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: 
Textium, 2017), h. 7-8. 
 bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan, memiliki kemampuan 
mengunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan, kematangan 
emosional, dan kematangan sosial, memiliki disiplin dalam berpikir dan 
berbahasa, mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan keperibadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, menghargai dan 




Pendidikan bahasa Indonesia di SD/MI mengarah pada empat 
keterampilan berbahasa yang telah disebutkan tadi yaitu membaca, menulis, 
menyimak dan berbicara, keterampilan berbahasa biasanya dikuasai 
berdasarkan urutan, dimulai dari masa kecil. Pertama anak belajar menyimak 
dari lingkungan sekitar lalu berbicara kemudin belajar menulis dan 
membaca.
7
Dari kegiatan membaca tersebut ada usaha untuk mendapatkan 
informasi dan makna dalam suatu tulisan. Siswa diharapkan memperoleh 
dasar-dasar kemampuan membaca disamping kemampuan membaca disamping 
kemampuan menulis dan menghitung serta kemapuan esensial lainnya.
8
 Dalam 
pendidikan sekolah dasar peserta didik di beri bekal kemampuan dasar yang 
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 meliputi kemampuan membaca , menulis, dan berhitung serta keterampilan lain 
yang sesuai dengan perkembangan siswa itu sendri. 
Salah satu aspek yang sangat penting yang ada dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah membaca, dengan membaca kita bisa dapat 
mengetahui berbagai hal yang belum kita ketahui. Dengan membaca seseorang 
dapat memperoleh informasi yang di perlukan bahkan dari membaca seseorang 
juga dapat memperoleh ilmu baru yang belum di katahui sebelumnya.Seorang 
manusia memiliki kemampuan ataupun memiliki keterampilan membaca itu 
sangatlah penting. Sebagian dari peserta didik sering menganggap membaca 
merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang cenderung membuat bosan, 
jenuh dan malas untuk mengerti isi bacaan itu sendiri, siswa kurang aktif 
karena sering menganggap membaca merupakan pembelajaran yang kurang 
menarik.Lingkungan pendidikan merupakan lingkungan yang strategis untuk 
mengembangkan kebiasaan membaca.Kebiasaan membaca merupakan hal 
penting dan fundamental yang harus dikembangkan sejak dini.Hal ini bertujuan 
dalam untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, baik 
pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan tinggi.Membaca merupakan 
salah satu bagian yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Allah SWT 
telah mengajarkan manusia untuk membaca. Perintah ini secara eksplisit dapat 
kita lihat dalam kitab suci Al-Qur’an dalam surat Al-Alaq ayat 1 sampai 
dengan 5 yaitu sebagai berikut :
9
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                               
          
 
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptkan 
(1) dia telah menciptkan manusia dari segumpal darah (2) bacalah dan 
tuhanmulah yang maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam (4) dimengajar kepada  manusia apa yang tidak 
diketahuinnya.(5)”. 
Dari ayat di atas dapat dipahami maknannya yaitu, Allah SWT 
menurunkan ayat tentang perintah membaca pada ayat pertama dan juga 
merupakan wahyu pertama Nabi Muhammad SAW, hal tersebut berarti 
memberi makna pentingnya membaca bagi umat manusia. Malaikat jibril 
mengulang ayat tersebut sampai tiga kali iqra “bacalah” kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sebuah kata yang memberi penekanan membaca, karena 
manusia dapat membaca bila diperintahkan secara berulang serta memahami 
bacaan dengan baik. Begitu pentingnya penekanan pembelajaran membaca 
sampai-sampai dalam SNP (Standar Nasional Pendidikan), pasal 6 
dikemukakan pentingnya penekanan kemampuan dan kegemaran membaca dan 
menulis pada sekolah dasar. Karena setiap warga negara mempunyai tanggung 
jawab terhadap hal tersebut maka anak-anak pada usia tujuh sampai dengan 




 Membaca pada hakikatnya merupakan sesuatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berfikir, psikoliguistik, dan metakognitif.
10
Menurut Spodek 
dan Saracho membaca merupakan psoses memperoleh makna dari barang 
cetak.
11
Membaca adalah proses pengubahan lambang dari apa yang dilihat 
menjadi bunyi.
12
 Dari pengertian lain membaca adalah suatu proses memahami 
isi buku atau bacaan sesuai dengan apa yang di maksud oleh 
penulisnya.
13
Dengan demikian berarti membaca adalah kemampuan mengubah 
lambang dari apa yang dilihat yang berupa teks bacaan dari barang cetak agar 
memperoleh pemahaman dari apa yang telah dibaca, dan pemahaman itu bisa 
di peroleh dari factor kebiasaan membaca.  
Beberapa jenis membaca sebagai berikut: a) Membaca nyaring, b) 
Membaca dalam hati, membaca dalam hati dibedakan menjadi: (1) membaca 
ekstensif yang meliputi: membaca survey, membaca sekilas, dan membaca 
dangkal. (2) membaca intensif yang meliputi, membaca telaah isi, membaca 
pemahaman, membaca kristis, membaca ide.
14
 
Membaca nyaring merupakan bagian dari jenis-jenis membaca, membaca 
nyaring merupakan suatu kegiatan membaca lisan yang bermanfaat bagi anak-
anak jika maksud dan tujuan membaca nyaring  diarahkan dengan baik serta 
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 berguna bagi siswa itu sendiri. Membaca nyaring merupakan sebuah 
pendekatan yang memuaskan serta memenuhi berbagai ragam tujuan serta 
mengambangkan keterampilan minat. Oleh karena itu, dalam mengajarkan 
keterampilan-keterampilan membaca nyaring guru harus memahami proses 
komunikasi dua arah. Lingkaran komunikasi belumlah lengkap kalau 
pendengar belum memberi tanggapan secukupnya terhadap pikiran atau 
perasaan di diekspresikan oleh si pembaca.  
Dari hasil tes prapenelitian / observasi di MIN 6 Bandar Lampung pada 
14 januari 2019 didapatkan beberapa permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, permasalahan tersebut antara lain adalah 
rendahnya keterampilan membaca nyaring dikelas IV. Berdasarkan hasil 
observasi dengan guru kelas sekaligus guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia,didapatkan beberapa permasalahan yang ada dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, permasalahan tersebut antara lain adalah rendahnya 
keterampilan membaca nyaring di kelas IV. Dimana peserta didik yang 
mencapai KKM di kelas IVA hanya 14 peserta didik dan yang belum mencapai 
KKM berjumlah 22. Sedangkan di kelas IVB yang mencapai KKM hanya 17 
peserta didik dan yang belum mencapai KKM berjumlah 21. Hal ini 
disebabkan oleh perasaan takut untuk membaca di depan kelas, malu, ragu-
ragu, terburu-buru, tidak percaya diri dan penggunaan bahasa dan pengucapan 
 kata yang belum tepat.
15
 Dengan demikian peneliti menyajikan data observasi 
dalam bentuk table yaitu sebagai berikut: 
Tabel.1.1 
Hasil Nilai Harian Bahasa Indonesia Kelas IV MIN 6 
Bandar Lampung 
Kelas KKM Nilai Jumlah Persentase Keterangan 
IVA 70 < 70 14 37,83% Tuntas 
70 > 70 22 62,16% Tidak Tuntas 
IVB 70 <70 17 45,94% Tuntas 
70 > 70 22 54,05% Tidak Tuntas 
Sumber: daftar nilai harian kelas IV MIN 6 Bandar Lampung 
Berdasarkan keterampilan membaca nyaring disebabkan oleh beberapa 
factor diantaranya: kepekaan terhadap fenomena, kemampuan kognisi atau 
imanjinasi, kemampuan berbahasa kemampuan psikologis, dan performa 
kepekaan terhadap fenomena berhubungan dengan kemampuan membaca 
untuk menjadikan segala sesuatu yang ada disekitarnya sebagai sumber ide, 
sebaliknya seseorang yang tidak tanggap terhadap fenomena tidak akan mampu 
menghasilkan gagasan walaupum sebuah peristiwa besar terjadi pada dirinya. 
Kemampuan kognisi berhubungan dengan daya dukung kognisi dan imajinasi 
pembaca. Kemampuan bahasa merupakan kemampuan membaca yang 
mengemas ide dengan bahasa yang baik dan benar. 
 Kemampuan psikologis berhubungan dengan kejiwaan pembaca, 
misalnya kemampuan membaca, ketenangan dan daya adaptasi psikologis 
ketika membaca kemampuan performa lebih berhubungan dengan praktik 
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Jika kondisi itu di biarkan berlarut-larut, maka keterampilan 
membaca dikalangan peserta didik SD/MI akan terus menurun. Para peserta 
didik akan mengalami kesulitan dalam melafalkan bacaan yang mereka baca, 
saat peserta didik membaca dengan perasaan gugup maka intonasi dalam 
bacaan itu tidak akan jelas  dalam membaca nyaring.  
Mengembangkan minat baca pada anak merupakan hal yang sangat 
penting karena dengan membaca, pengetahuan anak akan bertambah, minat 
dalam membaca pada anak dapat mulai melalui lingkungan keluarga, sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Dengan cara memilih cerita yang menarik maka 
anak akan senantiasa menumbuhkan minat membacanya, contoh dengan cerita 
dongeng biasa nya anak akan lebih tertarik untuk membaca dengan sering 
membaca maka anak akan lebih terlatih lagi dalam membaca, anak yang sering 
membaca akan lebih mengetahui lagi isi cerita, peran tokoh yang ada dalam 
cerita dongeng tersebut. Di jenjang sekolah dasar, disini anak lebih suka 
melakukan hal yang sesuai dengan nalurinya, disini anak akan lebih tertarik 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan permainan, keseruan, keceriaan, dan 
kesanangan. 
 Dalam hal mengembangkan minat baca anak disini guru harus mampu 
menciptakan dan mengembangkan lagi model pembelajaran sehingga anak pun 
akan lebih tertarik untuk membaca. Untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 
dalam hal ini yaitu mengenai membaca nyaring pada kelas IVMIN 6 Bandar 
Lampung tersebut perlu dicarikan solusi, solusi itu di harapkan dapat 
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 memecahan permasalahan yang ada sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring pada siswa itu sendiri, yang dapat dijadikan 
solusi untuk memecahkan masalah yang ada yaitu dengan menerapkan model 
yang tepat. 
Maka sebab itu perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Sebagai salah satu 
solusinya, penelitian ini menggunakan modelRole Playing sebagai model 
pembelajaran keterampilan membaca nyaring. Adapun alasan pemilihan 
modelRole Playing adalah dengan pertimbangan bahwa model ini dirasa lebih 
tepat yaitu lebih efektif dan lebih efesien untuk diterapkan dalam permasalahan 
berbagai penyebab rendahnya keterampilan membaca nyaringsiswa. Model 
pembelajaran Role Playing dikatakan afektif karena penerapan model ini akan 
lebih menghemat waktu,  hal ini disebabkan karena peserta didik dapat tampil 
membaca nyaring secara baik dengan intonasi yang tepat. Selain itu peserta 
didik juga dapat menghilangkan perasaan takut dan malu saat membaca 
dihadapan temannya.Sedangkan dikatakan efesien, dimungkinkan karena 
proses belajar lebih banyak dilakukan dengan bermain sambil belajar dengan 
menggunakan media permainan. Permainan adalah hal paling menarik untuk 
anak-anak usia sekolah dasar. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik mengangkat judul“Pengaruh 
Model Pembelajaran Role PlayingTerhadap Keterampilan Membaca 
Nyaring Siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia Kelas IV MIN 6  
Bandar Lampung”. 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik kelas IV MIN 6 Bandar Lampung masih memiliki 
perasaan takut untuk membaca di depan kelas, malu, ragu-ragu dan 
penggunaan ucapan dan tanda baca ang belum tepat. 
2. Kurang latihan keterampilan membaca yang diterapkan dalam 
pembelajaran. Dan mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa terlatih 
dalam keterampilan membaca nyaring didepan kelas. 
3. Proses pembelajaran masih teacher center sehingga peserta didik 
menjadi pasif dalam proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Dari indentifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan masalah. 
Pembatasan masalah disebabkan karena keterbatasan kemampuan peneliti 
sebagai pemula. Batasan masalah yang diambil oleh peneliti adalah 
keterampilan membaca nyaring siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia 
kelas IV dengan penerapan model pembelajarn model role playing.  
D. Rumusan Masalah 
Menurut Suryadi Suryabrata yang dimaksud masalah adalah kesenjangan 
antara dassolen (apa yang seharusnya) dan dasein (kenyataan yang terjadi) ada 
perbedaan yang seharusnya dan apa yang ada dalam kenyataan antara apa yang 
diperlukan dan apa yang tersedia antara harapan dan kenyataan, dan yang 
 sejenis dengan itu.
17
Masalah dapat diartikan sebagai suatu penyimpangan 
antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara suatu teori 
dan juga praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan 
pelaksanaan.
18
 Masalah dapat di sebut juga sebagai kesenjangan antara yang 
kita harapkan dengan apa yang terjadi, maka dengan itu rumusan masalah juga 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 
pengumpulan data. 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Adakah Pengaruh Model Pembelajaran 
Role Playing Terhadap Keterampilan Membaca NyaringSiswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia  Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran role playing terhadap keterampilan membaca nyaring siswa pada 
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 F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi Guru 
Memberikan informasi kepada tenaga pendidik bahwa dalam upaya 
meningkatkan keterampilan membaca nyaring melalui penerapan model 
role playing dan dapat memotivasi pendidik untuk meningkatkan model 
pembelajaran lain yang inovatif dan kreatif. Guna meningkatkan 
motivasi, prestasi dan keterampilan membaca nyaring peserta didik. 
2. Bagi Siswa 
Model role playing diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
membaca nyaring dalam pembelajaran bahasa Indonesia khusunya. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah dapat mendesain pembelajaran yang lebih baik untuk 
menumbuh kembangkan keterampilan membaca nyaringpeserta didik 
agar menjadi lebih baikagar tercapai tujuan dengan maksimal. 
4. Bagi Peneliti 
Menjadi masukan dalam meneliti dan meningkatkan keterampilan 
membaca nyaring melalui model role playing. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran Role Playing 
a. Pengertian Model Pembelajaran Role Playing 
Model adalah rencana keseluruhan bagi bahan-bahan penyajian bahasa 
secara teratur dan tertib yang tidak ada bagian-bagiannya  dan semuanya 
didasari pada pendekatan yang sudah di pilih.
19
Model merupakan suatu cara 
kerja yang memudahkan suatu pelakasanaan kegiatan yang di lakukan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Banyaknya model pembelajaran membuat 
guru harus perlu mempertimbangkan setiap model pembelajaran yang harus 
tepat untuk digunakan dalam menyampaikan materi tertentu supaya 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
Model pembelajaran merupakan cara ataupun pola yang khusus dalam 
menggunakan berbagai prinsip dasar pendidikan. Model pendidikan sendiri 
mememiliki sesuatu yang harus perlu diperhatikan khususnya bagi para 
pendidik, karena dalam menentukan suatu model yang tepat bisa membuat 
suatu keberhasilan seorang peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 
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 Pembelajaran di lakukan tujuannya untuk mentransfer suatu materi yang 
mengarahkan pada suatu tujuan pembelajaran.Pembelajaran akan memberikan 
hasil yang lebih baik jika didesain sesuai cara manusia itu belajar.
20
Role 
Playing juga bisa menambah keterampilan peserta didik untuk lebih bisa 
memahami lagi dirinya sendiri dan lebih mengenal karakter yang ada 
disekitarnya serta bisa mengambil pelajaran dari sisi positif dari orang yang 
bermain peran di dalam model Role Playing itu sendiri.
21
  
Jadi dapat disimpulkan model merupakan suatu cara untuk memudahkan 
guru dalam melaksanakan suatu kegiatan yang ingin dicapai.  Menurut Siti 
Anisatun Nafi’ah Role Playingsendiri merupakan sejenis permainan gerak yang 
di dalamnya ada sebuah tujuan dan aturan yang akan membuat sesuatu unsur 
menjadi kesenangan.
22
 Menurut Zainal Aqif, model Role Playingmerupakan 
model yang melibatkan suatu intraksi antara dua siswa atau lebih dalam suatu 
topik atau situasi tertentu.
23
 Sedangkan pendapat menurut Hamdayana “Role 
Playingadalah suatu model menguasai bahan-bahan pelajaran dengan cara 
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 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran role playing merupakan model pembelajaran atau cara guru 
dalam pembelajaran yang mengarahkan atau melibatkan siswa untuk 
berintraksi aktif untuk berimajinasi dalam memerankan suatu peranan sebagai 
orang lain dengan pengetahuan yang telah didapatkan peserta didik. 
1. Tujuan dan fungsi ModelPembelajaran Role Playing 
Model Role Playing merupakan dimana siswa bisa berperan langsung 
dalam suatu drama baik itu masalah sosial/psikologis, modelrole playing ialah 
suatu model pembelajaran sebagai dari bagian simulasi yang ditunjukan untuk 
mengkreasikan suatu peristiwa sejarah, peristiwa aktual atau kejadian-kejadian 
yang mungkin akan muncul pada masa yang akan datang.
25
 Setiap model 
pembelajaran memiliki tujuannya dan fungsinya masing-masingdengan 
kesamaan untuk mencapai tujuan kompetensi yangdiinginkan. Fungsi model 
role playing guna mengetahui kehidupan yang nyata terhadap seseorang. 
Fungsi model pembelajaran role playing itu sendiri sebagai berikut: 
1. Bisa mempelajari emosi peserta didik 
2. Memperlihatkan pengetahuan tentang perbuatan dan pengenalan kepada 
peserta didik. 
3. Menumbuhkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan tingkah 
laku. 
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 4. Mengeksplorasi obyek pembelajaran dengan cara yang berbeda.26 
Adapun tujuan role playing menurut Kurniasih dan Sani adalah “untuk 
melatih siswa agar mereka mampumenyelesaikan masalah-masalah sosial 
psikologis serta melatih peserta didik agar mereka dapat bergaul dan memberi 
pemahaman peserta didik karena akan lebih jelas dan dihayati oleh peserta 
didik .
27
 Tujuan penggunaan dari modelrole playing yaitu: 
1. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
2. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
3. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok 
secara spontan. 
4. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
2. Kelebihan dan Kelemahan ModelRole Playing 
1. Kelebihan ModelRole Playing 
Role playing bisa memberikan pengalaman pembelajaran yang baik dan 
menyenangkan dan sangat sulit untuk di lupakan oleh perserta didik, artinya 
peserta didik sangat mempunyai kesan salama suatu proses pembelajaran  
berlangsung, karena dalam proses pembelajaran tersebut peserta didik 
diminta untuk langsung bermain peran dan bermain lakon sehingga peserta 
didik mudah mengingat suatu kejadian yang telah dialami. Selain itu peserta 
didik juga dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan semangat yang tinggi 
                                                 
26
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 116. 
27
 Imas Kurniasih dan Sani Berlin, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 
Peningkatan Profesionalitas Guru, (Jakarta : Kata Pena, 2016), h. 68. 
 dalam suatu kelompok.Menurut Kurniasih dan Sani terdapat beberapa 
kelebihan modelrole playingdiantaranya yaitu sebagai berikut :
28
 
1. Proses pembelajarannya melibatkan seluruh siswa untuk 
berpartisipasi. 
2. Melatih kerja sama. 
3. Siswa dapat belajar menggunakan bahasa baik dan benar. 
4. Siswa bebas beekspresi dan mengambil keputusan secara utuh. 
5. Guru dapat mengevaluasi pengalaman siswa melalui pengamatan 
pada waktu bermain peran. 
6. Dapat berkesan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. 
7. Sangat menarik bagi siswa, sehingga kelas akan lebih dinamis dan 
antusias. 
8. Membangkitkan gairah dan semangat, menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan kesetiakawanan antar siswa. 
9. Penghayatan yang dilakukan siswa lebih bermakna.  
Setiap model pembelajaran yang sudah atau akan dilaksanakan oleh guru 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Hamdayana menyebutkan kelebihan 
model role playing sebagai berikut:
29
 
1) Melibatkan seluruh peserta didik di mana peserta didik  
dapatberpartisipasi dan mempunyai kesempatan untukmemajukan 
kemampuannya dalam bekerja sama. 
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 2) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secarautuh. 
3) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapatdigunakan 
dalam situasi dan waktu yang berbeda. 
4) Guru bisa mengevaluasi sebuah pemahaman setiap peserta didk 
dengan cara melalui pengamatan pada waktu peserta didik 
melakukan permainan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, bisa dapat disimpulkan 
bahwa modelrole playing memiliki kelebihan yang sangat banyak setelah 
model tersebut diterapkan dalam pembelajaran. Modelroleplaying ini bisa 
sangat berguna sekali dalam meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran 
terpadu pada penilaian terhadap keterampilan membaca peserta didik.  
2. Kelemahan ModelRole Playing 
Selain kelebihan, modelrole playing memiliki kelemahan.Menurut 
Kurniasih dan Sani, adapun kelemahan roleplaying sebagai berikut:
30
 
 Memerlukan waktu yang relatif panjang. 
 Memerlukan kreativitas dan daya kreasi tinggi dari gurudan siswa. 
 Banyak siswa sebagai pemeran merasa malu melakukan adegan 
tertentu. 
 Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melaluimodel ini. 
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 Banyak memakan waktu 
 Memerlukan tempat yang luas 
 Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara parapemain dan 
tepuk tangan penonton. 
Berdasarkan penjabaran diatas, bahwa ada beberapa kelemahanyang 
dimiliki oleh model pembelajaran role playing, maka guruharus dapat 
mengantisipasi agar kelemahan-kelemahan tersebutdapat diminimalisir untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yangingin dicapai. 
3. Langkah-langkah ModelRole Playing 
Keberhasilan model pembelajaran melalui role playing (bermainperan) 
diikuti oleh prosedur bermain peran dalam pembelajaran.Adapun menurut 




 Guru menyusun dan mempersiapkan skenario yang akan 
ditampilkan dengan model role playing. 
 Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajariskenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
 Guru membentuk kelompok siswa yang beranggotakan 5orang 
 Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingindicapai 
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  Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untukmelakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan 
 Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 
skenario proses pertunjukan yang sedang diperagakan. 
 Setelah selesai ditampilkan masing-masing siswadiberikan lembar 
kerja untuk membahas penampilanmasing-masing kelompok 
 Masing-masing kelompok menyampaikan hasilkesimpulannya 
 Guru memberikan kesimpulan secara umum. 
 Evaluasi  
 Penutup 
 
B. Keterampilan Membaca Nyaring 
1. Pengertian membaca 
Keterampilan Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif 
yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tuslisan.
33
Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami 
isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat 
kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragrap, 
dan wacana saja, tapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan yang 
memahami dan menginter prestasikan lambang, tanda, tulisan yang bermakna 
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh sipembaca 
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 Pada definisi ini memberi makna bahwa membaca bukan hanya 
mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah bunyi menjadi makna, 
namun lebih ke proses pemetikan informasi atau makna sesuai dengan 
informasi yang diusung oleh penulisnya. Membaca merupakan kegiatan yang 
di lakukan oleh pembaca agar mendapaktan informasi/berita dari penulis 
dengan media kata-kata/ bahasa tulis.
34
 
Reading is the heart of educationyang artinya membaca merupakan 
jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca, pendidikan 
nya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil 
membacanya itu akan menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah 
pengetahuan pengalaman yang dimiliki seseorang. Jadi semakin sering 
seseorng membaca, maka semakin besaralah peluang mendapatkan skemata 
dan berarti semakin maju pulalah pendidikan nya. Hal ini yang melatar 
belakangi banyak orang yang megatakan bahwa membaca sama dengan 
membuka jendela. Dengan membaca kita dapat mengtahui seisi dunia dan pola 
berpikir kitapun akan berkembang. Membaca juga bisa dikatakan suatu 
kegiatan untuk memahami dari kelompok kata yang berasal dari suatu kesatuan 
meskipun hanya dalam suatu pandangan sekilas namun makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui.
35
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 Menurut St. Y. Slamet membaca adalah satu jenis kemampuan berbahasa 
tulis yang reseptif, mengapa disebut reseptif karena dengan seseorang 
membaca bisa memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-
pengalaman baru. Yang di peroleh dari suatu bacaan akan mampu membuat  
seseorang mempunyai daya pikir yang tinggi. Dengan kegiatan membaca 
merupakan kegiatan yang sangat deperlukan oleh siapapun untuk membuat 
dirinya ingin maju dan meningkatkan diri. 
36
 
Sedangkan membaca menurut Fitria menyatakan bahwa membaca adalah 
memahami isi buku sesuai dengan apa yang di maksud oleh 
penulisnya.
37
Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang di lakukan 
serta di pergunakan oleh pembaca untuk meperoleh pesan yang hendak di 
sampaikan oleh penulis melalui media kata-kata bahasa tulis.
38
 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa membaca merupakan proses 
memahami kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan, 
sehingga pembaca mampu memahami isi teks yang di bacanya dan pada 
akhirnya dapat merangkai isi bacaan tersebut dengan menggunakan bahasa 
sendiri.Membaca  itu besifat reseptif. Artinya si pembaca menerima pesan atau 
informasi yang disampaikan oleh penulis dalam sebuah teks bacaan. Pesan 
yang disampaikan itu merupakan informasi fokus yang dibutuhkn.
39
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 Membaca bukanlah suatu subjek melainkan salah satu proses yang 
diajarkan, dilatih dan ditingkatkan sebuah proses tersebut bukan suatu yang 
terjadi secara incidental maupun potensi yang dimiliki secara alamiah, karena 
tidak ada seorang anak yang dapat membaca hanya dengan cara melihat orang 
lain membaca melainkan harus dengan mempraktekannya secara langsung. 
Dalam hal ini, si pembaca harus mampu memahami makna 
lambang/tanda/tulisan dalam teks berupa kata, kelompok kata, kalimat, 
paragrap, ataupun wacana yang utuh. Jadi membaca merupakan proses 
mengubah lambang, tanda, tulisan menjadi wujud makna.  
Disekolah pembelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek 
kemampuan memahami isi bacaan. Oleh sebab itu siswa perlu dilatih secara 
intensif untuk memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa bukan 
menghafal isi bacaan tersebut melainkan memahami isi bacaan. keterampilan 
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa tulis yang bersifat 
reseptif yang perlu dimiliki oleh siswa SD agar supaya mampu berkomunikasi 
tertulis. Maka dari itu peranan seorang pengajar bahasa Indonesia khususnya 
pengajaran membaca di SD menjadi sangat penting.
40
Dalam hal ini peran guru 
sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi 
bacaan. Guru bahasa indonesia sebaiknya mengajarkan kepada siswa tentang 
strategi, model, dan tekhnik memaca yang baik sehingga siswa mampu 
memahami isi  bacaan dengan baik pula.  
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 b. Jenis-jenis membaca  
Beberapa jenis membaca sebagai berikut: 
a. Membaca nyaring, membaca bersuara (reading aloud; oral 
reading). 
b. Membaca dalam hati (silent reading).  
c. Memebaca dalam hati di bedakan menjadi: 
Proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, 
membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk 
kata, kelompok kata, kalimat, paragrap, dan wacana saja, tapi lebih dari itu 
bahwa membaca merupakan kegiatan yang memahami dan menginter 
prestasikan lambang, tanda, tulisan yang bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh sipembaca. 
2. Tujuan Membaca dan Teknik Membaca 
A. Tujuan Membaca 
Pada dasarnya sebuah kegiatan membaca bertujuan untuk mencari 
dan memperoleh suatu pesan atau memahami makna melalui sebuah 
bacaan. Tujuan utama dalam proses membaca tersebut akan berpengaruh 
terhadap jenis bacaan yang dipilh, misalnya fiksi atau nonfiksi.
41
 
Menurut Zainal Rafli dan kawan-kawan, ada sepuluh macam tujuan dari 
kegiatan membaca, yaitu: 
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  Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan 
 Membaca bersuara 
 Menggunakan strategi untuk memahami bacaan. 
 Menggali simpanan pengetahuan atau schemata 
 Menghubungkan pengetahuan baru dengan schemata 
 Mencari informas untuk pembuatan laporan yang di sampaikan baik 
lisan atau tertulis. 
 Melakukan penguatan atau penolakan terhadap ramalan-ramalan siswa 
sebelum membaca. 
 Memberikan kesempatan kepada sisea untuk bereksperementasi 
 Mempelajari struktur bacaan 




Tujuan membaca tertentu menuntut teknik membaca tertentu pula. Ada 
beberapa macam variasi tujuan membaca, yaitu: (1) membaca untuk tujuan 
studi (telaah ilmiah); (2) membaca tujuan untuk menangkap garis besar bacaan; 
(3) membaca untuk menikmati karya sastra; (4) membaca untuk mengisi waktu 
luang; (5) membaca untuk mencari ketenangan tentang suatu istilah.Jadi, 
jelaslah bahwa tujuan membaca seseorangitu didasari atas kebutuhan seseorang 
atas informasi dan hiburan yang dirasakan penting baginya. 
Pada dasarnya, tujuan pembelajaran membaca di bagi atas dua tujuan 
utama, yaitu: tujuan behavioral dan tujuan ekspresif. Tujuan behavioral disebut 
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 dengan tujuan tertutup ataupun tujaun instruksional, sedangkan tujuan 
ekspresif disebut dengan tujuan terbuka.
43
Tujuan behavioral diarahkan kepada 
kegiatan-kegiatan membaca: (a) pemahaman makna kata, (b) keterampilan-
keterampilan studi, dan (c) membaca kreatif. 
Dalam pembelajaran membaca, belajar membaca harus sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, tujuan membaca dapat berupa: 
a. Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan. Cara membacanya 
adalah baca dengan teliti dalam kecepatan normal. Pahami gagasan 
yang diungkapkan dengan cermat. Buatlah catatan apabila perlu. 
b. Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat (waktu 
terbatas). Caranya, bacalah dengan kecepatan tinggi halaman demi 
halaman. 
c. Mendaptkan informasi tentang sesuatu (misalnya, kebudayaan suku 
Indian). Caranya, skimlah dan entri katanya dengan cepat, sampai anda 
menemukan entri “Indian”. 
d. Menganali makna kata-kata (istilah) sulit. 
e. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi diseluruh dunia. 
Dalam hal ini, siswa dituntut untuk terampil dalam membaca sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Keterampilan membaca harus dibiasakan 
sejak sedini mungkin disekolah, seorang siswa dituntut harus dapat membaca 
dengan cepat dan harus memahami apa yang dibaca.
44
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 Oleh sebab itu, pembelajaran membaca perlu difokuskan pada 
pemahaman isi bacaan. Dengan demikian, siswa diharapkan terampil 
memahami isi bacaan sesuai dengan tujuan membaca. 
B. Teknik Membaca 
Pada dasarnya membaca bertujuan mendapatkan informasi efisiensi 
membaca akan lebih baik, jika informasi yang dibutuhkan sudah ditentukan 
lebih dahulu.Informasi yang dibutuhkan disebut informasi fokus. Jadi, 
informasi fokus adalah informasi terpenting atau hal-hal terpenting yang 
terdapat dalam teks bacaan. Dalam sebuah bacaan informasi yang kita 
butuhkan itu dalah informasi fokus. Untuk menemukan informasi fokus secara 
efisien, ada beberapa teknik membaca yang digunakan, yaitu: (1) baca pilih 
(selecting), (2) baca lompat (skipping), (3) baca layap (skimming), dan (4) baca 
tatap (scanning). 
Dalam jurnal Nurul Hidayah, Tampubolon menjelaskan dalam membaca 
paragrap yang terutama harus ditemukan adalah pikiran pokok. Pikiran pokok 
yang dimakasud adalah informasi fokus,  kecuali jika dengan cara khusus yang 
dicari adalah pikiran jabaran (pikiran).
45
 Karena pikiran pokok selalu  
terkandung dalam kalimat topik, maka  dari itu dalam kegiatan membaca 
paragrap, kalimat topik itulah yang harus ditemukan.  Teknik yang paling tepat 
dipergunakan untuk menemukan kalimat topik ialah baca layap (skimming) dan 
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 baca tatap (scanning). Dengan teknik ini tidak perlu seluruh kalimat dalam 
paragrap bersangkutan di baca. 
4. Pengertian Membaca Nyaring. 
Membaca nyaring adalah suatu pendekatan yang memusatkan serta 
memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah 
keterampilan serta minat. Oleh karena itu, dalam mengajarkan keterampilan 
membaca nyaring guru harus memahami proses komunikasi dua arah. Menurut 
Crawley dan Mountain dalam buku Farida Rahim menjelaskan bahwa 
membaca nyaring hendaknya mempunyai tujuan tertentu dan tidak 
menggunakan format round robin. Yang dimaksud dengan format round robin 
ialah setiap siswa secara random mendapat giliran untuk membaca nyaring satu 
paragrap.
46
Terkait dengan pendapat tersebut dijelaskan bahwa kegiatan yang 
paling penting untuk membangun pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
siswa memerlukan membaca nyaring. Membaca nyaring adalah suatu cerita 
membantu siswa menambah kosakatanya, walaupun guru tidak menjelaskan 
makna kata yang terdapat dalam sebuah cerita. 
 Menurut Tarigan membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan 
yang merupakan alat bagi guru.
47
Siswa ataupun pembaca bersama-sama 
dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami 
informasi, pikiran, dan perasaan. Jadi, untuk melakukan membaca nyaring, 
pembaca di tuntut untuk memenuhi ketepatan mata ynag tinggi serta 
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 pandangan memelihara kontak mata dengan para pendengar. Hakikatnya 
membaca nyaring merupakan suatu masalah lisan atau oral matter. 
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan 
yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan 
pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis baik 
berupa pikiran, perasaan ataupun pengalaman penulis.
48
 
Pembaca nyaring adalah aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi 
guru, siswa ataupun membaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar 
untuk menangkap serta perasaan yang terkandung dalam bahan bacaan. Orang 
yang membaca nyaring pertama-tama haruslah mengerti  makna serta perasaan 
yang terkandung dalam bahan bacaan. Dia juga harus mempelajari 
keterampilan-keterampilan penafsiran atas lambang-lambang tertulis sehingga 
penyusun kata-kata serta penekanan sesuai dengan ujaran pembicaraan yang 
hidup. Membaca nyaring yang baik untuk menuntut agar si pembaca memliki 
kecepatan mata yang tinggi serta pandangan mata yang jauh, karena dia 
haruslah melihat pada bahan bacaan untuk memelihara kontak mata dengan 
para pendengar, dia juga harus mengelompokan kata-kata dengan baik dan 
tepat agar jelas maknanya bagi para pendengar. 
Membaca nyaring merupakan sebuah kegiatan membaca yang dilakukan 
dengan cara membaca keras-keras di depan umum.
49
Membaca nyaring adalah 
sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi berbagai ragam 
tujuan mengembangkan sejumlah keterampilan serta minat. Oleh karena itu 
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 maka dalam mengajarkan keterampilan-keterampilan membaca nyaring, sang 
guru/ siswa harus  bisa memahami komunikasi dua arah. Keterampilan 
membaca nyaring yang harus di pelajari oleh siswa di sekolah dasar sebagi 
berikut: 
o Mempergunakan ucapan yang tepat  
o Mempergunakan frase/ kosa kata yang tepat 
o Mempergunakan intonasi suara yang tepat 
o Memiliki sikap dan percaya diri yang baik 
o Menguasai tanda-tanda baca seperti 
o Titik (.) 
o Koma (,) 
o Tanda Tanya (?) 
o Tanda seru (!) 
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan 
yang dibacannya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan 
pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan. Keterampilan yang 
dituntut dalam membaca nyaring adalah berbagai kemampuan, diantaranya 
yaitu: 
 Membaca dengan terang dan jelas 
 Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif 
 Membaca dengan tidak terbata-bata 
 Mengerti serta memahami bahan bacaan yang di bacanya 
 
  Kecepatan bergantung pada bahan bacaan yang di bacanya 
 Membaca dengan tanpa harus menerus melihat bahan bacaan 
 Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendri 
Membaca nyaring akan digunakan pada saat membacakan puisi di depan 
kela, membacakan teks berita di depan kelas, membacakan pengumuman, 
membacakancerita, membacakan dongeng, membacakan teks pidato, 
membacakan cerita pengalaman pribadi yang berkesan, dan lain sebagainya. 
4. Unsur-Unsur Yang Dinilai Dalam Membaca Nyaring 
Menurut Tarigan keterampilan yang di tuntut dalam membaca nyaring 
yaitu: 
a. Mempergunakan ucapan yang tepat 
b. Mempergunakan frase yang  tepat 




Secara garis besarnya yaitu mencangkup aspek kelancaran dalam 
membaca yang membantu pendengar untuk menangkap bacaan yang jelas. 
Dengan membaca lancar kita dapat mengetahui maksud dan isi bacaan, 
kelancaran disini artinya tidak tersandat-sandat dalam membaca. Ketepatan 
dalam penggunaan intonasi yang berperan dalam pemenggalan kata atau 
kalimatsehingga nantinya menjadi intonasi pengucapan yang benar sesuai 
konteks pembicaraan. Ketepatan dalam pelafalan mencangkup poin-poin yang 
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 mendukung dalam membaca nyaring yaitu poin artikulasi dan poin jeda. 
Artikulasi kejelasan pengucapan. Artikulasi yang baik dan jelas nantinya akan 
berkaitan dengan pelafalan yang berhubungan dengan olah vocal. Seseorang 
dalam membaca nyaring hendaknya memiliki olah vocal yang baik, jelas 
mudah untuk dipahami. Latihan dasar untuk mengolah vocal antara lain dengan 
latihan deklamasi atau menyanyi. 
Kenyaringan suara menentukan terdengar tidaknya suara dalam 
membaca, membaca nyaring membantu anak dalam menguasai atau 
memahami frase yang sempurna dan memperhatikan tanda-tanda baca. Karena 
anak dalam membaca nyaring akan berusaha keras menguasai atau memahami 
farse-frase yang sempurna dan memeperhatikan tanda-tanda baca waktu anak 
menginterpretasikan atan menafsirkan bacaan.Kriteria penilaian tes unjuk kerja 
siswa dalam membaca nyaring mengunakan rubrik penilaian. Indikator 
keberhasilan adalah siswa mampu membaca lancar. Pendoman penilaian di 
dasarkan pada kelancaran dalam membaca, kenyaringan suara, ketepatan dalam 








 Tabel 2.1 
Aspek Skor Penilaian Membaca Nyaring 
No 
Aspek-aspek yang di nilai Skor Maksimal 
1 Kelancaran dalam membaca 10 
2 Ketepatan dalam penggunaan intonasi 10 
3 Ketepatan dalam pelafalan 10 
4 Kenyaringan suara51 5 
 Jumlah 5 
 
Pejabaran masing-masing aspek yang di nilai dalam penilaian tes untuk 
kerja membaca nyaring dan katagori penilaian dapat lihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 2.2 
Aspek Penilaian, Skor, Kriteria Dan Katagori Membaca Nyaring 




10 Lancar dalam membaca Sangat baik 
8 
 
Lancar dalam membaca tetapi 




Ada beberapa pengulangan 








sengal dan banyak pengulangan 
Kurang 








10 Terdapat variasi irama dan 
tekanan 
Snagat baik 
8 Terdapat variasi irama tetapi 
masih terdapat pengunaan 
tekanan kurang tepat 
Baik 
6 Terdapat variasi irama tetapi 
penggunaan tidak tepat 
Cukup 
                                                 
51
St. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan Kelas 
Tinggi Sekolah Dasar ( Jawa Tengah: UNS Press, 2017), h. 60. 







1 Tidak menggunakan variasi 








5 Tidak terdapat kesalahan dalam 
pelafalan 
Sangat baik 
4 Terdapat 1 kesalahan dalam 
melafalkan 
Baik 
3 Terdapat 2 kesalahan dalam 
melafalkan 
Cukup 
2 Tedapat banyak kesalahan 
dalam melafalkan 
Kurang 






5 Suara nyaring artinya volume 
suara dapat dijangkau oleh 
semua pendengar (siswa) dari 
awal hingga akhir membaca 
Sangat baik 
4 Volume suara dapat dijangkau 
oleh semua pendengar namun 
masih kurang maksimal 
Baik 
3 Valume suara hanay dapat di 
jangkau sebagian pendengar 
Cukup 
2 Volume suara hanya dapat 
dijangkau pada kata-kata 
tertentu saja oleh sebagian 
pendengar 
Kurang 






Uraian Katagori Dan Rentang Nilai 
No Kategori Rantang nilai 
1 Sangat baik 85-100 
2 Baik 70-84 
3 Cukup 55-69 
 4 Kurang 40-54 
5 Sangat kurang 0-39 
 
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia adalah sebuah alat komunikasi yang dapat 
dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk di pergunakan sehari hari, 
misalnya belajar, bekerja sama dan berintraksi.
52
Bahas Indonesia adalah alat 
komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. Maka dari itu 
bahasa Indonesia merupakan alat untuk mengungkapkan sebuah gagasan dalam 
fikiran baik secara lisan atau tulisan dari segi rasa, cipta dan karsa secara 
efektif dan logis.
53
Bahasa adalah sebuah cara berkomunikasi yang digunakan 
oleh manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Ada dua cara dalam 
berbahasa, yaitu bahasa lisan dan juga bahasa tulis. 
 Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional negara Indonesia. 
Indonesia mempunyai banyak suku yang menggunakan berbagai macam 
bahasa. Oleh karena itu, digunakanlahbahasa Indonesia.
54
 Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pemersatu di negara Indonesia ini. Pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting yang ada di dalam 
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 kurikulum SD dan wajib dipelajari oleh semua siswa.Dapat disimpulkan bahwa 
bahasa adalah sebuah sistem, dimana bahasa itu bersifat unik dan sebagai ciri 
khas suatu bangsa atau negera yang dipakai oleh sebagian masyarakat untuk 
berkomunikasi baik antar kelompok maupun antar pribadi. Secara sosilogis, 
bahasa Indonesia baru diterima keberadaannya pada tanggal 28 oktober 1928. 
Secara yuridis, bahasa Indonesia secara resmi di akui keberadaannya pada 
tanggal 18 agustus 1945. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi republik 
Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan bangsa Indonesia. 
Maka dari itu bahsa Indonesia merupakan alat mengungkapkan diri, baik 
secara lisan maupun tulisan, dari segi rasa, karsa dan cipta serta pikir baik 
secara efektif maupun logis.
55
 
Menurut badan standar nasional pendidikan (BSNP) standar isi bahasa 
Indonesia ialah pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta diddik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastaraan manusia Indonesia. 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI dapat diartikan sebagai usaha 
pendidikan untuk mengubah perilaku peserta didik dalam berbahasa Indonesia, 
perubahan tersebut akan tercapai bila seorang pendidik dalam menggajarkan 
kepeserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SD/MI.
56
Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran 
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 keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Bahasa Indonesia 
mempunyai persentasi dalam perkembangan intlektual, sosial dan emosional 
peserta didik dan sebagai penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 
mata pelajaran.
57
 Materi pembelajaran bahasa Indonesia secara garis besar 
terdiri atas enam aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, 
kebahasaan dan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia.
58
 
2. Tujuan Bahasa Indonesia di SD/MI 
Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD/MIyaitu sebagai tujuan agar 
peserta didik bisa menikmati dan bisa memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan  keperibadian, memperluas wawasan dan meningkatkan 
pengetahuan sebuah kemampuan berbahasa. Dalam proses pembelajaran harus 
ada strategi untuk mencapai sebuah proses pembelajaran yang 
maksimal.
59
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menjadikan siswa 
untuk memiliki keempat keterampilan tersebut ialah menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan secara 
terpadu untuk menjadikan siswa bisa terampil dalam komunikasi dengan 
menguasai semua keterampilan berbahasa itu secara keseluruhan.Dari tujuan 
yang ada di atas pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan pada sebuah proses 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan baik dan benar serta siswa 
mampu mengguasai keempat keterampilan tersebut dengan baik dan terarah. 
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D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah sebuah hasil yang ditemukan oleh seorang 
penelitian yang telah melakukan penelitian jauh sebelum penelitian baru 
dilakukan, namun baik peneliian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan 
memiliki kesamaan mengenai penelitian yang dilakukan. Agar penelitian yang 
dilakukan ini lebih jelas dan kuat, peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian terdahulu yang terkait dengan objek dalam penelitian ini. Dan 
berdasarkan pada hasil penelusuran yang peneliti lakukan terdapat beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Diantaranya penelitian yang relevan yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian Ni Nyoman Sukareni, Dkk (2014) 
penelitian ini dilakukan di SD Negeri 5 subagan sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah 33 orang siswa dan SD Negeri 4 Pertama sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah 30 orang siswa. Penilain keterampilan berbicara dilakukan 
dengan menggunakan rubrik penilaian yang terdiri dari lima aspek kebahasaan 
meliputi pelafalan, intonasi, struktur kata/kalimat, kelancaran, dan 
pemahaman/ekspresi.
60
 masing-masing aspek memiliki rentang nilai 1-5. Dari 
hasil upengujian normalitas untuk data kelompok eksperimen nilai X2hit = 
7,13 dan X2tab = 11,07 sedangkan untuk kelompok kontrol nilai X2hit = 4,36 
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 dan X2tab = 11,07.disimpulkan bahwa X2hit< X2tab artinya keterampilan 
berbicara bahasa Indonesia normal dan homogen. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji-t, dari perhitungannya didapat thitung = 3,29 sedangkan 
ttab dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 61 adalah 2,000 yang berarti thit > 
ttab yang menyatakan model pembelajaran role playing berpengaruh terhadap 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia. 
2. Penerapan metode role playing untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya. Penelitian 
ini dilakukan oleh Ismawati Atep Sujana, Ali Sudin, dengan  hasil penelitian 
menunjukan sebuah peningkatan dari hasil belajar siswa, pada siklus pertama 
persentasenya berjumlah 26,92%, siklus kedua 57,69%, dan siklus ketiga 




E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan bagian dari suatu karya ilmiah, yang 
menjelaskan tentang bagaimana sebuah teori  yang berhubungan dengan 
berbagai faktor yang di nilai dari mempengaruhinya.
62
Keterampilan yang harus 
dimiliki oleh  seorang peserta didik dalam sebuah kegiatan belajar mengajar di 
sekolah ialah salah satunya dengan adanya didalam keterempilan membaca 
nyaring yaitu keterampilan membaca nyaring dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Berdasarkan pada kondisi awal yang terjadi di kelas IV MIN 6 
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 Bandar Lampung ialah perlu segera diselesaikan, maka dari itu perlu adanya 
sebuah tindakan sebagai  sebuah solusi dari suatu permasalah yang ada 
dilapangan. 
Model yang digunakan ialah model role playing untuk bisa membantu 
peserta didik dalam memahami bacaan, memahami intonasi dan tanda baca 
dengan baik sambil bermain sehingga bisa mengurangi rasa malu dan takut saat 
ingin menyampaikan materi bacaan yang dilakukan selama pembelajaran 
dikelas hal ini masih mengalami beberapa hambatan yang dapat menyebabkan 
rendah keterampilan membaca peserta didik. Maka dari itu Tindakan yang 
harus dilakukan dengan cara mengunakan model untuk meningkatkan 
keterampilan membaca nyaring siswa MIN 6 Bandar Lampung, model yang 



































Peserta Didik Kelas IV 
MIN 6 Bandar Lampung 
 
 
Model Role Playing 
Role playing merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengarahkan atau melibatkan siswa untuk berintraksi aktif 
untuk berimajinasi dalam memerankan suatu peranan dengan 
menggunakan model role playing maka kegiatan siswa dalam 
keterampilan membaca nyaring dapat lebih meningkat lagi 
contohnya dalam segi kelancaran dalam membaca 
memperhatikan intonasi dan tanda baca karena kegiatan 
belajar role playing ini langsung melibatkan siswa untuk 
memerankan suatu peranan. 
 
 
Terdapat pengaruh terhadap 
keterampilan membaca nyaring 
siswa kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung dengan menerapakan 
pembelajaran menggunakan model 
role palying 
Tidak terdapat pengaruh terhadap 
keterampilan membaca nyaring 
siswa kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan 
model role playing 
Keterampilan Membaca Nyaring 
1. Kegiatan keterampilan membaca nyaring 
pada peserta didik yang terjadi di min 6 
bandar lampung dengan menggunakan 
metode ceramah. 
 1. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya 
dalam penelitian. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih 
perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. 
Hipotesis juga penting perannya karena dapat menunjukkan harapan dari si 
peneliti yang direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variable dalam 
permasalahan penelitian.
63
 Jadi, dari pendapat di atas bahwa hipotesis adalah 
dugaan sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui 
analisis. 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka berfikir diatas maka 
peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2 H0 : µ1  µ2(model roling playing tidak memberikan peningkatan 
keterampilan membaca nyaring yang lebih baik pada siswa). 
3 H1 : µ1  µ2(model roling playing memberikan peningkatan keterampilan 
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